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Abstract: Educational psychology is a branch of psychology that studies individual behavior and mental processes 

in the context of education. This article discusses the essence of psychology, including definitions, objects of study, 

and the role of psychology in learning. Educational psychology is dynamic and encompasses behavioral changes 

that occur due to the learning process, both through individual growth and development as well as interactions 

within the educational environment. Through an empirical approach, educational psychology seeks to understand 

how teaching methods and learning experiences can influence learning outcomes and the development of positive 

attitudes among students. Thus, educational psychology contributes to the improvement of educational quality 

and individual development within society. 
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Abstrak: Psikologi pendidikan adalah cabang ilmu psikologi yang mempelajari perilaku dan proses mental 

individu dalam konteks pendidikan. Artikel ini membahas hakikat psikologi, termasuk definisi, objek kajian, serta 

peran psikologi dalam pembelajaran. Psikologi pendidikan bersifat dinamis dan mencakup perubahan perilaku 

yang terjadi akibat proses belajar, baik melalui pertumbuhan dan perkembangan individu maupun interaksi dalam 

lingkungan pendidikan. Melalui pendekatan empiris, psikologi pendidikan berupaya memahami bagaimana 

metode pengajaran dan pengalaman belajar dapat mempengaruhi hasil belajar dan perkembangan sikap positif 

peserta didik. Dengan demikian, psikologi pendidikan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pengembangan individu dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: Psikologi pendidikan, perubahan perilaku, proses belajar, metode pengajaran, pengalaman belajar, 

sikap positif. 

 

1. LATAR BELAKANG  

Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu yang berfokus pada pemahaman perilaku 

manusia dalam bidang pendidikan. Disiplin ini membantu pendidik untuk memahami proses 

belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengajaran. Pengetahuan tentang 

psikologi pendidikan memungkinkan pendidik merancang metode yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Ruang lingkupnya mencakup pengaruh lingkungan, 

perbedaan individual, serta hubungan antara metode pengajaran dan hasil belajar. Dengan 

pemahaman yang mendalam, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal dan 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Perkembangan zaman dan teknologi membawa tantangan baru dalam dunia pendidikan. 

Pendidik dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan mereka agar dapat menghadapi 

perubahan tersebut. Psikologi pendidikan memberikan landasan yang kuat untuk memahami 

dinamika belajar di era modern. Melalui penerapan prinsip-prinsip psikologis, pendidik dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman tentang 
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psikologi pendidikan sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas 

bagi siswa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Definisi Psikologi Pendidikan: Psikologi pendidikan adalah cabang dari ilmu psikologi 

yang mempelajari perilaku dan proses mental individu dalam konteks pendidikan. Menurut 

John W. Santrock, psikologi pendidikan fokus pada pemahaman tentang pengajaran dan 

pembelajaran, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keduanya. Tujuan utamanya adalah 

untuk menerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar. 

Tujuan Psikologi Pendidikan: Tujuan utama psikologi pendidikan adalah untuk 

memahami dan meningkatkan proses belajar mengajar. Hal ini meliputi deskripsi, penjelasan, 

prediksi, dan pengendalian perilaku dalam lingkungan pendidikan. Dengan memahami cara 

siswa belajar dan berinteraksi, pendidik dapat merancang strategi pengajaran yang lebih efektif 

dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan: Ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup 

berbagai aspek, antara lain: pengaruh lingkungan terhadap proses belajar, perbedaan individu 

dalam belajar, serta metode pengajaran dan hasil belajar. Hubungan antara metode pengajaran 

yang diterapkan dengan hasil belajar siswa menjadi perhatian utama dalam psikologi 

pendidikan. 

Peran Psikologi Pendidikan dalam Praktik: Psikologi pendidikan memberikan 

panduan kepada pendidik dalam merancang kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi.  

 

3. METODE PENELITIAN  

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan analisis 

data. Data diperoleh dari literatur mengenai konsep dasar psikologi pada bidang pendidikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Psikologi Pendidikan 

Pengertian Psikologi Secara Umum 

Psikologi merupakan suatu cabang ilmu yang membahas tentang perilaku makhluk 

hidup, dengan penekanan khusus pada perilaku manusia. Sebagai studi ilmiah tentang perilaku, 

psikologi berfokus pada pemahaman tingkah laku manusia. Kata "psikologi" berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu "psyche" yang berarti jiwa dan "logos" yang berarti ilmu. Secara 



 

 

e-ISSN: 2962-1127; p-ISSN: 2962-1135, Hal 255-267 

257       Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora - VOLUME 3, NOMOR. 4, TAHUN 2024  
 
 
 

 

etimologis, psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari jiwa, meliputi berbagai 

aspek, proses, dan latar belakangnya. Dalam bahasa Inggris, kata ini berasal dari istilah 

"psychology", yang juga terbentuk dari dua kata Yunani: "psyche" yang berarti jiwa, pikiran, 

atau keadaan istirahat, dan "logos" yang berarti ilmu, akal, atau logika. 

Berdasarkan pengertian psikologi di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa hakikat 

psikologi meliputi:  

a. Scientific, yaitu kumpulan pengetahuan yang dibangun melalui penelitian ilmiah (metode 

ilmiah). 

b. Behavior, yaitu perilaku yang dapat diamati (tampak) seperti tertawa, menangis, berlari, 

berbicara, dan sebagainya. 

c. Mental processes, yaitu peristiwa internal (sesuatu yang berasal dari dalam diri sendiri) 

seperti kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, pikiran, mimpi, dll 

 Tujuan mempelajari psikologi adalah untuk:  

a. Decribing, yaitu menguraikan secara obyektif suatu tindakan yang terjadi;  

b. Explaining, yaitu menjelaskan bagaimana dan mengapa tindakan itu terjadi 

c. Predicting yaitu memperkirakan kemungkinan terjadinya suatu Tindakan dan  

d. Controling, yaitu Mengontrol perilaku sesuai harapan, mengarahkan perilaku, 

membangun perilaku, atau menghilangkannya 

Konsep dasar psikologi pendidikan dapat dipahami sebagai cabang ilmu yang mengkaji 

aspek kejiwaan peserta didik dalam konteks pendidikan dan pembelajaran. Seperti yang 

dijelaskan oleh Witherington, psikologi pendidikan mencakup studi sistematis tentang berbagai 

proses dan faktor yang berhubungan dengan pendidikan manusia. Psikologi pendidikan adalah 

subdisiplin psikologi yang bersifat khusus dan aplikatif. 

Namun, para ahli memiliki pandangan yang berbeda mengenai pengertian psikologi itu 

sendiri. Beberapa berpendapat bahwa psikologi adalah ilmu jiwa, sementara yang lain 

menganggapnya sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia. Sebagai ilmu terapan, 

psikologi meneliti perilaku manusia serta fungsi mental secara ilmiah. Seorang psikolog 

berusaha memahami bagaimana fungsi mental mempengaruhi perilaku individu maupun 

kelompok, serta mengkaji proses fisiologis dan neurobiologis yang mendasari perilaku 

tersebut. Berikut adalah beberapa definisi psikologi pendidikan menurut para ahli: 

a. Lester D. Crow dan Alice Crow menyebut psikologi pendidikan sebagai ilmu praktis yang 

membantu memahami proses belajar berdasarkan prinsip dan fakta ilmiah tentang perilaku 

manusia.   
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b. Winkel mendefinisikan psikologi pendidikan sebagai ilmu yang mempelajari berbagai 

faktor yang diperlukan pelajar di sekolah, berbagai bentuk pembelajaran, dan tahapan-

tahapan dalam proses belajar secara keseluruhan.   

c. Suryabrata menjelaskan psikologi sebagai ilmu yang berupaya memahami sesama 

manusia untuk memperlakukan mereka dengan lebih tepat.   

d. Syah menyatakan bahwa psikologi adalah ilmu yang mempelajari dan menganalisis 

perilaku manusia, baik secara individu maupun dalam kelompok, serta hubungan mereka 

dengan lingkungan.   

e. Edwin dan Herbert mengartikan psikologi sebagai studi tentang hakikat manusia.   

 

Dengan beragam pandangan ini, dapat disimpulkan bahwa psikologi pendidikan adalah 

bidang yang luas dan kompleks, yang mencakup berbagai aspek untuk memahami proses 

belajar dan mengajar. 

Berdasarkan hasil pengembangan riset dalam bidang psikologi, muncul beragam cabang 

kajian yang diidentifikasi oleh Wortman, Loftus, dan Weaver (1999). Mereka 

mengelompokkan cabang-cabang tersebut sebagai berikut: 

a. Psikologi Eksperimental (Experimental Psychology) 

b. Psikologi Kepribadian (Personality Psychology) 

c. Psikologi Sosial (Social Psychology) 

d. Psikologi Perkembangan (Developmental Psychology) 

e. Psikologi Industri dan Organisasi (Industrial and Organizational Psychology) 

f. Psikologi Pendidikan (Educational Psychology) 

g. Psikologi Klinis dan Konseling (Clinical and Counseling Psychology) 

h. Psikologi Kesehatan (Health Psychology) 

 

Sementara itu, Tardif (1987) mengartikan psikologi pendidikan sebagai bidang studi 

yang berfokus pada penerapan pengetahuan mengenai perilaku manusia dalam konteks 

pendidikan. Ruang lingkup kajian psikologi pendidikan ini mencakup berbagai aspek yaitu: 

a. Konteks pengajaran dan pembelajaran, yakni situasi atau lingkungan yang berkaitan 

dengan proses tersebut.  

b. Proses pengajaran dan pembelajaran, yaitu langkah-langkah yang dilalui dalam kegiatan 

mengajar dan belajar.  

c. Hasil dari pengajaran dan pembelajaran, yakni capaian yang diperoleh dari proses 

tersebut. 
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Sejarah Psikologi 

Psikologi memiliki akar yang mendalam dalam filsafat ilmu, yang berawal dari 

pemikiran Aristoteles yang memandang psikologi sebagai ilmu tentang jiwa. Menurut 

Aristoteles, jiwa adalah elemen utama dalam kehidupan (anima), dan setiap makhluk hidup 

memiliki jiwa yang menjadi sumber kekuatan hidup. 

a. Psikologi sebagai Ilmu 

Meskipun minat untuk memahami manusia sudah ada sejak lama, psikologi baru diakui 

sebagai ilmu tersendiri pada abad ke-19. Pendirian laboratorium psikologi pertama oleh 

Wilhelm Wundt di Universitas Leipzig, Jerman, pada tahun 1879 menandai dimulainya 

penggunaan metode ilmiah dalam studi tentang manusia, meskipun pada saat itu metode 

tersebut masih dianggap terbatas. 

Salah satu tokoh penting dalam perkembangan psikologi adalah Carl Gustav Jung, 

seorang psikoanalis asal Swiss, yang memberikan perhatian besar pada makna etimologis dari 

kata "psikologi". Jung meneliti kata "psyche" serta kata-kata terkait dalam berbagai bahasa, 

seperti "anemos" (angin) dalam bahasa Yunani, dan "animus" serta "anima" dalam bahasa 

Latin, yang masing-masing berarti "jiwa" dan "nyawa". Dalam bahasa Arab, ia juga 

menemukan kata "ruh" yang berarti jiwa atau angin. Jung berpendapat bahwa ada hubungan 

antara yang bernyawa dan yang bernafas (angin), sehingga psikologi dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari kehidupan atau hal-hal yang bernyawa. 

Psikologi dipahami sebagai studi tentang jiwa yang selalu terwujud dalam perilaku 

tubuh. Sebelum membahas lebih jauh tentang jiwa, penting untuk membedakan antara "nyawa" 

dan "jiwa". Nyawa merupakan kekuatan jasmani yang terkait dengan kehidupan fisik dan 

menghasilkan perilaku organik seperti refleks dan insting. Ketika tubuh mati, nyawa juga 

menghilang. Sebaliknya, jiwa adalah daya hidup rohaniah yang lebih abstrak dan 

menggerakkan perilaku individu, terutama pada manusia dan hewan tingkat tinggi. Jiwa tidak 

dapat dilihat atau diukur dengan panca indera, sehingga hakikatnya tetap misterius dan hanya 

dapat dipahami melalui perilaku individu. Oleh karena itu, psikologi atau ilmu jiwa dapat 

didefinisikan sebagai studi mengenai perilaku manusia dalam hubungannya dengan lingkungan 

sekitarnya. 

b. Objek Pembahasan Psikologi 

Objek utama psikologi adalah jiwa, yang merupakan entitas abstrak yang tidak bisa 

diamati secara langsung. Karena sifatnya yang misterius, jiwa pada awalnya dijelaskan melalui 

pendekatan filosofis dan metafisis. Saleh dan Wahab (2004) membagi psikologi menjadi tiga 

kategori berdasarkan objek kajiannya: 
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1) Psikologi Metafisika 

Psikologi metafisika mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan asal-usul, bentuk, dan 

tujuan akhir jiwa, yang tidak dapat dianalisis dengan ilmu pengetahuan alam biasa. Bidang ini 

berusaha memahami jiwa yang abstrak dan tidak dapat diobservasi secara langsung, tetapi bisa 

dikenali melalui perilaku individu. 

2) Psikologi Empiris 

Psikologi empiris mengandalkan pengalaman sebagai dasar pengetahuan. Tokoh-tokoh 

seperti Bacon dan John Locke menekankan bahwa ilmu jiwa seharusnya tidak bergantung pada 

filsafat atau teologi, tetapi harus berlandaskan pada pengalaman nyata. Para pemikir empiris 

ini berpendapat bahwa peristiwa-peristiwa kehidupan bisa diamati dan dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan ilmiah. Bacon dikenal sebagai bapak metode induktif, sementara 

Locke menggambarkan jiwa sebagai kertas kosong yang dibentuk oleh pengalaman. Psikologi 

empiris ini sering menggunakan eksperimen untuk mengumpulkan data dan dikenal juga 

dengan nama psikologi eksperimen. 

3) Psikologi Behaviorisme 

Behaviorisme menekankan pada studi tingkah laku manusia sebagai objek utama 

psikologi. Aliran ini, yang muncul pada abad ke-20 dan dipelopori oleh Mac Dougal, menolak 

untuk menyelidiki kesadaran atau fenomena psikis, karena dianggap tidak dapat diamati secara 

langsung. Dalam aliran ini, objek kajian psikologi adalah tingkah laku, yaitu gerakan atau 

reaksi nyata manusia terhadap rangsangan tertentu, sementara elemen dari tingkah laku adalah 

refleks, yakni respons tak sadar terhadap rangsangan luar tubuh. Dengan demikian, psikologi 

behaviorisme fokus pada analisis tingkah laku yang dapat diamati. 

Pengertian Psikologi Pendidikan 

Psikologi pendidikan adalah cabang psikologi yang mempelajari bagaimana manusia 

belajar dan bagaimana proses pembelajaran dapat dioptimalkan. Bidang ini mengkaji aspek-

aspek psikologis yang memengaruhi pendidikan, termasuk perkembangan kognitif, emosional, 

sosial, dan perilaku individu dalam konteks pendidikan formal maupun informal. Psikologi 

pendidikan memberikan landasan teoretis dan praktis bagi guru, konselor, dan pihak lain yang 

terlibat dalam proses pendidikan, untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

keberhasilan peserta didik. 

 

Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan 

Crow menjelaskan bahwa psikologi pendidikan merupakan ilmu terapan yang berupaya 

menjelaskan masalah pembelajaran berdasarkan prinsip dan fakta berbasis bukti tentang 
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perilaku manusia Berdasarkan pandangan ini, mereka mengidentifikasi beberapa bidang yang 

termasuk dalam lingkup psikologi Pendidikan, antara lain: 

1. Pengaruh lingkungan terhadap proses pembelajaran 

2. Ciri-ciri proses pembelajaran itu sendiri 

3. Hubungan antara kedewasaan dan motivasi belajar 

4. Pentingnya pendidikan bagi perbedaan individu dalam kecepatan dan batasan 

pembelajaran 

5. Perubahan psikologis yang terjadi selama proses pembelajaran 

6. Hubungan metode pengajaran dengan hasil belajar 

7. Teknik yang sangat efektif untuk menilai kemajuan pembelajaran 

8. Pengaruh dan dampak psikologis yang ditimbulkan oleh situasi dan sikap sosiologis siswa. 

 

Menurut Sumadi Slyobrod, psikologi pendidikan mempunyai ruang lingkup yang jelas 

yang mewakili landasan dan batasan yang membedakannya dengan bidang psikologi lainnya 

Ruang lingkup ini mencakup beberapa aspek penting seperti: 

Pengetahuan 

Seorang pendidik atau guru harus mempunyai pengetahuan yang mendalam agar dapat 

memberikan pembelajaran yang efektif kepada peserta didik. Proses pembelajaran yang 

berkesinambungan mentransformasikan pengetahuan kognitif siswa dari ketidaktahuan 

sebelumnya menjadi pemahaman terhadap materi Pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

memahami berbagai cara belajar dan masalah yang mungkin dihadapi siswa.  

Pembawaan 

Pendekatan interaktif dalam proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru dapat 

mendorong motivasi dan menciptakan tanggapan positif dari peserta didik. Pembawaan 

seorang pengajar, yang mencakup gaya penyampaian materi dan konsep pengajaran di dalam 

kelas, sangat berpengaruh. Selain itu, menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

menstimulasi akan membuat peserta didik lebih aktif dan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hasil belajar.  

Proses Perubahan Perilaku 

Menurut Soerjabrata, psikologi pendidikan bersifat dinamis dan berfokus pada 

perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini dapat dikelompokkan menjadi dua aspek utama: 1) 

perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan, serta 2) perubahan yang 

terjadi melalui proses belajar, yang merupakan elemen penting dalam pendidikan.  
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Karakteristik Perkembangan Peserta Didik 

Siswa merupakan unsur penting dalam proses Pendidikan. Oleh karena itu, guru perlu 

memahami perkembangan siswanya dan memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswanya. Keselarasan materi yang diberikan dengan tingkat 

perkembangan siswa akan mempengaruh terhadap hasil belajar mereka. Tahapan 

perkembangan anak juga mempengaruhi perkembangan kepribadiannya, yang mencerminkan 

watak atau sifat siswa ketika menghadapi berbagai situasi. 

Karakteristik Anak Sekolah Dasar   

Anak usia 6 sampai 12 tahun dibagi menjadi dua tahap perkembangan yaitu tahap 

menengah (6 sampai 9 tahun) dan tahap akhir (10 sampai 12 tahun). Pada tahap ini, anak lebih 

suka bermain, aktif secara fisik, bekerja dalam kelompok, dan belajar melalui pengalaman 

langsung. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya dirancang dengan unsur-unsur yang 

menyenangkan, seperti aktivitas fisik, kerja kelompok, dan partisipasi siswa secara langsung. 

Menurut Havighurst (2000), tugas perkembangan siswa sekolah dasar meliputi:  

a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan untuk aktivitas permainan 

b. Menjalani hidup sehat 

c. Bekerja bersama dalam kelompok 

d. Memahami peran sosial menurut gender  

e. Belajar membaca, menulis dan berhitung untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

f. Memahami konsep berpikir efektifgram  

g. Menumbuhkan moral, nilai, dan hati Nurani 

h. Menjadi mandiri secara pribadi 

 

Guru diharapkan mendukung pengembangan tersebut dengan cara: 

a. Ciptakan lingkungan bermain yang meningkatkan kemampuan fisik Sekitar. 

b. Pelaksanaan proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan sosial. 

c. Memberikan pengalaman belajar langsung untuk membangun konsep. 

d. Membimbing siswa mengembangkan nilai dan moral sebagai pegangan hidup. 

 

Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah 

Anak usia ini berada dalam masa pubertas yaitu 10-14 tahun, ditandai oleh perubahan 

fisik dan emosi, seperti ketidakseimbangan tinggi dan berat badan, munculnya ciri seks 

sekunder, serta emosi yang labil. Anak usia ini cenderung ambivalen atau menginginkan 
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kebebasan sekaligus bimbingan. Mereka mulai membandingkan nilai-nilai dan 

mempertanyakan hal-hal mendalam, termasuk eksistensi Tuhan. 

Guru diharapkan: 

a. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan individu. 

b. Menyediakan ruang bagi siswa untuk menyalurkan minat dan hobi melalui kegiatan 

positif. 

c. Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam pengembangan siswa. 

d. Menjadi teladan yang baik. 

e. Mendorong siswa belajar bertanggung jawab. 

 

Karakteristik Anak Usia Remaja 

Masa remaja (12-21 tahun) merupakan fase transisi menuju dewasa dan dikenal sebagai 

masa pencarian jati diri. Anak usia remaja ditandai dengan: 

a. Hubungan yang matang dengan teman sebaya. 

b. Penerimaan peran sosial sesuai gender. 

c. Kemandirian emosional. 

d. Pemilihan karier yang sesuai dengan minat. 

e. Perkembangan sikap positif terhadap pernikahan dan keluarga. 

f. Perkembangan keterampilan intelektual dan etika sosial. 

 

Guru dapat berkontribusi dengan: 

a. Memberikan pendidikan kesehatan reproduksi dan pencegahan penyimpangan sosial. 

b. Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan keterampilan siswa sesuai bakat. 

c. Mendorong siswa berpikir kritis, reflektif, dan positif. 

d. Melatih keterampilan memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

e. Memupuk toleransi melalui pembelajaran agama yang terbuka. 

f. Menjalin hubungan yang harmonis dan mendukung siswa dalam menghadapi masalah. 

Pemahaman mendalam terhadap karakteristik setiap tahapan perkembangan anak 

memungkinkan guru merancang pembelajaran yang relevan, membantu siswa berkembang 

optimal, dan mencapai tugas perkembangan sesuai tahap usianya. 

 

Fungsi Psikologi Pendidikan 

Fungsi utama psikologi pendidikan adalah memecahkan problematika yang berkaitan 

dengan perkembangan peserta didik. Namun, yang paling ditekankan dalam psikologi 
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pendidikan adalah usaha meningkatkan dan memperbaiki metode pengajaran dan 

pembelajaran. 

Adapun fungsi-fungsi psikologi pendidikan meliputi: 

1. Meningkatkan dan memperbaiki efektivitas pengajaran.  

2. Mengupayakan agar proses belajar menjadi lebih terarah, efisien, dan menghasilkan 

pemahaman yang mendalam.  

3. Mendorong tercapainya kesehatan fisik, mental, dan emosional bagi guru dan peserta 

didik.  

Psikologi, pendidikan, dan psikologi pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan 

karakteristik dasar kepribadian manusia, meski hasil yang dicapai oleh masing-masing 

berbeda. Psikologi berfungsi untuk memahami kepribadian manusia secara menyeluruh, 

sedangkan pendidikan bertujuan membentuk kepribadian itu sendiri. Sementara itu, psikologi 

pendidikan terfokus pada motivasi internal peserta didik serta berbagai rangsangan lingkungan 

yang berpotensi memengaruhi perkembangan pribadi mereka.  

Pendidikan yang baik adalah yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Untuk 

mencapai hal ini, pendidik harus menjalin hubungan yang dekat dengan para siswa. Di sinilah 

pentingnya pemahaman pendidik terhadap kepribadian peserta didik. Dalam pelaksanaan 

pendidikan, pendidik tidak hanya dituntut untuk membagikan pengetahuan, tetapi juga harus 

mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan dalam tindakan dan gaya hidupnya. Selain itu, 

pendidik bertanggung jawab dalam merancang dan mengevaluasi proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang kepribadian siswa menjadi kunci agar pendidik 

dapat masuk ke dalam dunia peserta didik, melakukan evaluasi, dan memberikan pengajaran 

yang mampu mempengaruhi perkembangan kepribadian mereka.  

 

Peran Psikologi Dalam Pendidikan 

Beberapa peran dalam psikologi pendidikan yaitu sebagai berikut: 

1. Peran Psikologi terhadap Kurikulum Pendidikan 

Dari sudut pandang psikologi, pengembangan peserta didik seharusnya berfokus pada 

peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini tercermin dalam perubahan 

sikap, perilaku, motivasi, serta aspek lainnya yang mendukung perkembangan individu. Proses 

ini menggambarkan hubungan antara input dan output dalam pembelajaran, dengan kurikulum 

sebagai jembatan yang menghubungkan keduanya, mengikuti prinsip-prinsip psikologi.  
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2. Peran Psikologi terhadap Sistem Pembelajaran 

Teori-teori psikologi yang berhubungan dengan perilaku individu memberikan dampak 

positif pada sistem pembelajaran. Proses belajar akan lebih efektif ketika siswa mendapat 

bimbingan dari pengajar yang kompeten. Pemahaman terhadap materi akan lebih mudah 

dicapai jika siswa telah mengalami situasi yang relevan. Motivasi untuk mencapai tujuan yang 

lebih tinggi dapat ditingkatkan dengan pendekatan psikologis yang dilakukan oleh guru melalui 

interaksi dan komunikasi yang menyenangkan. Beberapa prinsip pembelajaran yang 

berlandaskan psikologi pendidikan antara lain: 

a. Belajar harus memiliki tujuan yang jelas. 

b. Tujuan tersebut harus berasal dari kebutuhan, bukan paksaan. 

c. Siswa harus siap menghadapi berbagai tantangan. 

d. Pembelajaran dapat diukur melalui perubahan perilaku. 

e. Pemahaman mendalam terhadap materi sangat diperlukan dalam proses belajar. 

f. Siswa sering kali membutuhkan bimbingan. 

g. Ujian perlu dilakukan, namun harus diiringi dengan pemahaman yang memadai. 

3. Peran Psikologi terhadap Sistem Penilaian 

Psikologi juga memberikan kontribusi penting dalam sistem penilaian pendidikan. Tes 

psikologi, seperti tes kecerdasan, dapat digunakan untuk mengukur kemampuan intelektual 

peserta didik, sementara tes bakat dapat membantu mengidentifikasi potensi yang dimiliki 

siswa, sehingga bimbingan yang diberikan dapat lebih tepat sasaran dalam mengembangkan 

kemampuan tersebut. Tes kepribadian membantu guru untuk lebih memahami karakteristik 

peserta didik. Dengan adanya berbagai tes psikologi, penilaian terhadap siswa dapat dilakukan 

secara lebih terarah dan membantu mewujudkan impian mereka sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang dimiliki. 

 

5. KESIMPULAN 

Psikologi merupakan ilmu yang membahas perilaku organisme, terutama manusia, 

dengan fokus pada perilaku yang dapat diamati dan proses mental yang tidak tampak. Psikologi 

dibagi menjadi psikologi umum dan psikologi khusus, di mana psikologi pendidikan 

merupakan cabang yang membahas aspek psikologis dalam konteks pendidikan.  

Tujuan utama psikologi pendidikan merupakan untuk memahami dan meningkatkan 

proses belajar mengajar melalui penerapan prinsip-prinsip psikologi. Hal ini mencakup 

deskripsi, penjelasan, prediksi, dan pengendalian perilaku dalam lingkungan pendidikan. 
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Ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup pengaruh lingkungan terhadap proses 

belajar, karakteristik proses belajar, kesiapan untuk belajar, perbedaan individu dalam belajar, 

serta hubungan antara metode pengajaran dan hasil belajar. Para pendidik perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai hal-hal ini untuk menciptakan kondisi belajar yang 

optimal. 

Psikologi sebagai ilmu mulai berkembang pada abad ke-19, dimulai dengan pendirian 

laboratorium psikologi pertama oleh Wilhelm Wundt. Sejak saat itu, psikologi telah 

berkembang menjadi berbagai cabang, termasuk psikologi pendidikan yang berfokus pada 

penerapan teori psikologi dalam pengajaran dan pembelajaran. 

Pentingnya Psikologi Pendidikan bagi para pendidik untuk memahami perilaku siswa 

dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan keperluan seorang siswa, sehingga 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, psikologi pendidikan merupakan  disiplin ilmu yang sangat penting 

dalam bidang pendidikan, berfungsi untuk mengoptimalkan pengalaman belajar siswa melalui 

pemahaman yang mendalam tentang perilaku manusia dalam konteks pendidikan. 
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